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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play a strategic role in supporting regional economic growth and improving
community welfare. However, many MSME actors still face various challenges, including limited managerial skills, low digital
literacy, restricted access to capital, and ineffective product marketing. To address these issues, the government through the
Ministry of State-Owned Enterprises (SOESs) established the Rumah BUMN program as a center for MSME empowerment and
development. This study aims to analyze the role of Rumah BUMN Kabanjahe in the development of MSMEs in Karo Regency, as
well as to identify the programs, strategies, and obstacles encountered in its implementation. This research employs a qualitative
approach with a descriptive method. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation involving
the management of Rumah BUMN Kabanjahe and MSME participants. Data analysis was conducted through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results indicate that Rumah BUMN Kabanjahe plays an important role in MSME
development through training programs, business mentoring, facilitation of digital marketing, and access to information on business
financing. These initiatives have contributed to improving human resource capacity, business productivity, and market access for
MSMEs. Nevertheless, several obstacles remain, such as limited participation of MSME actors, low digital literacy, and inadequate
supporting facilities. Therefore, strengthening sustainable development programs and enhancing collaboration among Rumah
BUMN, local government, and related stakeholders are necessary to ensure optimal and sustainable MSME development in Karo
Regency.

Keywords: Rumah BUMN, MSME Development, Digitalization, Karo Regency
1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang berperan krusial dalam pertumbuhan
ekonomi nasional dan daerah. UMKM berperan sebagai penggerak utama perekonomian rakyat karena menyerap
tenaga kerja yang besar, mendorong pemerataan ekonomi, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Menurut
(Kusesvara et al., 2023), “keberadaan UMKM dapat menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran,
terutama di daerah yang didominasi ekonomi kerakyatan, seperti Kabupaten Karo.” “Oleh karena itu, penguatan dan
pengembangan UMKM menjadi prioritas dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan di tingkat daerah.

Namun, di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital dan persaingan global yang semakin ketat, UMKM di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut antara lain keterbatasan modal, rendahnya
kemampuan manajerial, minimnya inovasi produk, serta kurangnya literasi digital di kalangan pelaku usaha. (Farid &
Juliawti, 2025) “menegaskan bahwa digitalisasi saat ini bukan lagi sekadar pilihan, melainkan keharusan bagi pelaku
UMKM agar tetap kompetitif di pasar modern.” Tanpa adaptasi terhadap teknologi digital, banyak UMKM yang
kesulitan memperluas pasar dan mempertahankan keberlangsungan usahanya.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah melalui Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
menggagas program Rumah BUMN. Program ini hadir sebagai wadah kolaborasi antara BUMN dan masyarakat untuk
mengembangkan UMKM melalui pelatihan, pendampingan, serta akses pasar digital. (Kusesvara et al., 2023)
menjelaskan bahwa Rumah BUMN berfungsi sebagai pusat data, edukasi, dan pengembangan digitalisasi UMKM
yang bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam menghadapi tantangan ekonomi modern. Melalui Rumah
BUMN, diharapkan UMKM dapat naik kelas, mandiri, dan berdaya saing tinggi.
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Hasil penelitian (Siswanto, 2022) menunjukkan bahwa program Rumah BUMN di Baturaja terbukti membantu mitra
binaannya dalam memperluas pasar, meningkatkan keterampilan digital, serta memperkuat kemampuan manajerial.
Program pelatihan dan pendampingan yang diberikan mampu mendorong pelaku usaha kecil untuk lebih inovatif dan
responsif terhadap perubahan pasar.

Kabupaten Karo merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera Utara yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan UMKM, terutama di sektor pertanian, pariwisata, dan industri kreatif. Produk-produk seperti kopi
Karo, hasil olahan pertanian, dan kerajinan tangan lokal memiliki nilai jual tinggi apabila dikelola dan dipasarkan
dengan strategi digital yang tepat. Namun demikian, sebagian besar pelaku UMKM di Kabupaten Karo masih
menghadapi keterbatasan pengetahuan dalam pemasaran digital, manajemen keuangan, serta pemanfaatan teknologi.
Kondisi ini menyebabkan banyak pelaku usaha sulit berkembang dan kurang mampu menembus pasar yang lebih luas.

Dalam konteks ini, Rumah BUMN Kabanjahe memiliki peran strategis untuk membantu pelaku UMKM di Kabupaten
Karo meningkatkan kapasitas dan daya saing mereka. Melalui kegiatan pelatihan, pendampingan bisnis, serta fasilitasi
digitalisasi, Rumah BUMN Kabanjahe dapat menjadi wadah pengembangan kemampuan usaha dan inovasi produk.
Sejalan dengan pandangan (Kusesvara et al., 2023), pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan terbukti
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola bisnis, memperluas jaringan pemasaran, dan meningkatkan
literasi digital mereka. Selain itu, kolaborasi antara Rumah BUMN, pemerintah daerah, dan lembaga swasta juga
menjadi faktor penting dalam menciptakan ekosistem UMKM yang kuat. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa peran Rumah BUMN Kabanjahe sangat penting dalam memperkuat pengembangan UMKM di
Kabupaten Karo. Rumah BUMN tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pembinaan, tetapi juga sebagai motor
penggerak dalam meningkatkan kompetensi, digitalisasi, serta kemandirian ekonomi masyarakat lokal. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran Rumah BUMN Kabanjahe dalam pengembangan UMKM di
Kabupaten Karo, serta untuk mengidentifikasi strategi dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya di lapangan

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Schensul dalam kutipan (Safarudin et al., 2023) menyatakan
penelitian kualitatif adalah pendekatan yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara rinci karakteristik
sosial dan organisasi, perilaku individu, serta maknanya. Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan untuk
memahami fenomena secara mendalam, menggali makna, dan menjelaskan proses yang terjadi dalam konteks sosial
tertentu. kualitatif digunakan untuk mengkaji fenomena secara alamiah melalui pengumpulan data berupa kata-kata,
narasi, dan interpretasi.

Jenis penelitian ini tepat digunakan karena fokus penelitian adalah menganalisis peran Rumah BUMN Kabanjahe
dalam mengembangkan UMKM di Kabupaten Karo, dimana fenomena tersebut membutuhkan pemahaman secara
mendalam melalui interaksi langsung dengan informan seperti pengelola Rumah BUMN, pelaku UMKM, dan pihak
terkait lainnya.

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini
Adalah 4 orang. Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai siapa saja informan dalam penelitian ini, berikut
nama, jabatan, dan bagian tempat mereka bekerja:

Tabel 1 Identitas Informan Penelitian

No Nama Informan Jabatan
1 Yilianto CEO
2 Risky FASILITATOR
3 Irfan FASILITATOR
4 Yuli STAF

Penelitian ini akan dilaksanakan di Penelitian ini dilaksanakan di Rumah BUMN Kabanjahe, yang beralamat di Jalan
Mariam Ginting No. 32, Kabanjahe, dan berada di dalam area Kantor Telkom Kabanjahe, Kabupaten Karo, Provinsi
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Sumatera Utara . Waktu penelitian mulai dari prosedur penelitian sampai sidang hasil peneltian, direncanakan mulai
bulan Desember hingga Februari 2026

Rumah BUMN

Indikator

1. Peningkatan Kapasitas SDM
Peningkatan Produktivitas dan
Kualitas Produk

N

Akses Permodalan

Perluasan Akses Pasar

Inovasi dan Teknologi

Kemandirian dan Keberlanjutan Usaha
Kontribusi terhadap Ekonomi Lokal

N ook ow

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman (1994) yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data
2. Penyajian Data
3. Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman dalam kutipan(Qomaruddin &
Sa’diyah, 2024) yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses menggabungkan, menyeleksi data yang paling relevan dan penting, serta menghilangkan
data yang tidak diperlukan.

Pada tahap ini, peneliti melakukan:

Transkrip hasil wawancara

Pemilihan pernyataan yang relevan dengan fokus penelitian

Pengelompokan data sesuai tema (peran edukatif, fasilitatif, kolaboratif, inovatif, sosial)

Membuang data yang tidak relevan

Menyusun pola atau kategori awal

Reduksi data dilakukan selama proses pengumpulan data sehingga analisis dapat berlangsung secara terus-
menerus.

o o0 TR
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2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan merupakan langkah penting dalam proses analisis data kualitatif yang bertujuan menyusun
informasi secara terstruktur dan bermakna.

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan melalui:

Narasi deskriptif

Tabel aktivitas pembinaan UMKM

Tabel perbandingan hasil wawancara
Matriks kategori peran Rumah BUMN
Diagram dan bagan hubungan antar temuan

PoooTe

Penyajian data membantu peneliti untuk melihat gambaran umum dan mendalam mengenai pelaksanaan peran
Rumah BUMN Kabanjahe.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan setelah dilakukan tahap pengumpulan data di lokasi, yang mengharuskan peneliti berusaha
menafsirkan makna data yang diperoleh. Langkah ini merupakan hasil dari proses yang telah dilaksanakan

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti meliputi:

Menyusun kesimpulan sementara berdasarkan data

Melakukan pengecekan ulang dengan data lapangan

Mencocokkan temuan dengan teori dan penelitian terdahulu

Menegaskan temuan final yang menjawab rumusan masalah

Menyimpulkan bagaimana peran Rumah BUMN Kabanjahe dalam pengembangan UMKM

Kesimpulan akhir harus menjawab seluruh rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

ThOP o0 T

,Uji validitas data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar
valid, kredibel, dan menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan
menggunakan teknik triangulasi, karena teknik ini paling umum dan efektif untuk memastikan kebenaran data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang dilakukan
peneliti mulai dari tahap perencanaan hingga pelaporan hasil penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Peran Edukatif Rumah BUMN

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Rumah BUMN dan pelaku UMKM binaan, diketahui bahwa Rumah
BUMN secara aktif melaksanakan berbagai program pelatihan yang mencakup manajemen usaha, pencatatan
keuangan, pengemasan produk, serta pemasaran digital. Pelatihan ini dilaksanakan secara berkala dan disesuaikan
dengan kebutuhan UMKM, baik yang masih berada pada tahap awal usaha maupun yang sudah berkembang. Kegiatan
edukatif tersebut memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan oleh pelaku
UMKM dalam mengelola dan mengembangkan usahanya.

Temuan lapangan ini sejalan dengan pendapat (Farid & Juliawti, 2025) yang menyatakan bahwa peran edukatif Rumah
BUMN diwujudkan melalui upaya peningkatan kapasitas UMKM secara terstruktur melalui pelatihan dan pembinaan
berkelanjutan. Selain itu, (Amalia & Rahman, 2025) menegaskan bahwa pelatihan membantu meningkatkan
kemampuan operasional jangka pendek secara praktis. Hal ini diperkuat oleh Robbins & Judge (2022) yang
menyebutkan bahwa pembelajaran berkelanjutan dapat meningkatkan kinerja individu sekaligus kinerja organisasi
secara keseluruhan. Dengan demikian, peran edukatif Rumah BUMN terbukti mampu meningkatkan kualitas
SDM UMKM hinaan secara nyata dan berkelanjutan.
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2. Peran Fasilitatif Rumah BUMN

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Rumah BUMN tidak hanya berperan sebagai lembaga pembina, tetapi juga
sebagai fasilitator bagi UMKM binaan. Bentuk fasilitasi yang diberikan antara lain promosi produk UMKM,
penyediaan ruang pamer (showroom), serta pemberian informasi terkait akses permodalan dan peluang kemitraan
dengan berbagai pihak. Fasilitas tersebut membantu UMKM dalam mengatasi keterbatasan sumber daya yang selama
ini menjadi hambatan utama dalam pengembangan usaha.

Temuan ini sesuai dengan pandangan Riyadi (2021) yang menyatakan bahwa fasilitas sarana produksi, akses
permodalan, dan informasi pasar merupakan faktor kunci dalam pengembangan UMKM. Selanjutnya, (Tambunan,
2021) menjelaskan bahwa keterbatasan fasilitas dan modal merupakan kendala utama yang sering dihadapi UMKM,
sehingga peran lembaga fasilitator sangat dibutuhkan untuk mendorong keberlangsungan dan pertumbuhan usaha. Oleh
karena itu, peran fasilitatif Rumah BUMN terbukti sangat relevan dan strategis dalam mendukung pengembangan
UMKM binaan.

3. Peran Kolaboratif Rumah BUMN

Berdasarkan hasil wawancara, Rumah BUMN diketahui menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, seperti
pemerintah daerah, BUMN lain, serta sektor swasta dalam kegiatan pembinaan UMKM. Kolaborasi ini diwujudkan
dalam bentuk pelatihan bersama, pameran produk, serta program kemitraan yang bertujuan untuk memperluas jejaring
dan peluang usaha bagi UMKM binaan.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat (Latifah et al., 2023) mengatakan peningkatan kualitas sumber daya
manusia pada UMKM sangat krusial karena membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi tenaga kerja,
memperluas jangkauan pasar, serta menambah profit. Hal ini juga diperkuat oleh (Siswanto, 2022) yang menegaskan
bahwa sinergi antara lembaga pembina dan para pemangku kepentingan mampu memperkuat ekosistem UMKM
secara berkelanjutan. Dengan demikian, peran kolaboratif Rumah BUMN menjadi faktor penting dalam menciptakan
lingkungan usaha yang kondusif bagi UMKM.

4. Digitalisasi UMKM

Hasil wawancara dengan pelaku UMKM menunjukkan bahwa Rumah BUMN memberikan pendampingan dalam
proses digitalisasi usaha, khususnya melalui pembuatan akun marketplace dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana
pemasaran. Pendampingan ini membantu UMKM dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan
perubahan perilaku konsumen yang semakin digital.

Temuan ini sejalan dengan pendapat (Kusesvara et al., 2023) yang menyebutkan bahwa digitalisasi merupakan indikator
penting dalam pengembangan UMKM modern. Selain itu, (Hasan et al., 2022) menjelaskan digitalisasi UMKM akan
memudahkan para pengusaha, sehingga mereka dapat lebih memusatkan perhatian pada hal-hal penting daripada
mengurus operasional yang bersifat berulang. Oleh karena itu, dukungan Rumah BUMN dalam digitalisasi UMKM
terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja dan daya saing usaha.

5. Peningkatan Kapasitas SDM UMKM

Pelaku UMKM binaan menyampaikan bahwa setelah mengikuti program pembinaan dari Rumah BUMN, mereka
merasakan peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kepercayaan diri dalam menjalankan usaha. Perubahan ini
tercermin dari kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, menyusun strategi pemasaran, serta
mengambil keputusan usaha secara lebih rasional dan terencana.

Temuan ini sejalan dengan pendapat (Latifah et al., 2023) mengatakan peningkatan kualitas sumber daya manusia
pada UMKM sangat krusial karena membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi tenaga kerja, memperluas
jangkauan pasar, serta menambah profit. (Rizgi & Kuswinarno, 2024) menyatakan bahwa pengembangan SDM
berdampak langsung pada peningkatan produktivitas usaha. Dengan demikian, pembinaan yang dilakukan Rumah
BUMN terbukti mampu meningkatkan kualitas SDM UMKM binaan secara signifikan.
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6. Perluasan Akses Pasar

Berdasarkan hasil wawancara, UMKM binaan Rumah BUMN mampu memperluas akses pemasaran produk hingga
ke luar daerah melalui keikutsertaan dalam pameran serta pemanfaatan penjualan online. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan UMKM dalam menjangkau pasar yang lebih luas dibandingkan sebelum mendapatkan
pembinaan.

Temuan ini sesuai dengan pendapat (Tambunan, 2021) yang menyebutkan bahwa perluasan akses pasar merupakan
indikator utama keberhasilan pengembangan UMKM. Selain itu, (Bahri et al., 2026) menyebutkan bahwa perluasan
akses pasar dengan cara segmentansi, online marketing dan ekspansi. Oleh karena itu, peran Rumah BUMN dalam
mendukung perluasan akses pasar UMKM terbukti efektif dan berdampak positif.

7. Kemandirian UMKM

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaku UMKM binaan mulai mampu mengelola usaha secara mandiri tanpa
ketergantungan penuh pada pendamping Rumah BUMN. Pelaku UMKM telah mampu mengambil keputusan usaha,
mengelola keuangan, serta mengembangkan strategi pemasaran secara independen.

Temuan ini sejalan dengan pendapat (Aristyanto et al., 2025) menyatakan bahwa kemandirian UMKM, yaitu
kemampuan mereka untuk menjalankan operasional dan tumbuh tanpa terlalu bergantung pada pihak luar. Dengan
demikian, pembinaan yang dilakukan Rumah BUMN telah mencapai tujuan utama, yaitu menciptakan UMKM yang
mandiri dan berdaya saing.

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, peran Rumah BUMN
Kabanjahe dalam pengembangan UMKM di Kabupaten Karo dapat dibahas melalui beberapa aspek utama, yaitu
peningkatan kapasitas SDM, produktivitas dan kualitas produk, akses permodalan, perluasan pasar, pemanfaatan
inovasi dan teknologi, kemandirian usaha, serta kontribusi terhadap ekonomi lokal.

1. Peningkatan Kapasitas SDM UMKM

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Rumah BUMN berperan aktif dalam meningkatkan kapasitas SDM pelaku
UMKM melalui pelatihan manajemen usaha, keuangan, dan pemasaran, penyusunan program pendampingan sesuai
kebutuhan, serta pemberian bimbingan teknis dan dukungan administrasi. Observasi dan dokumentasi mendukung
temuan ini, menunjukkan adanya pembinaan yang terarah dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan teori (Farid
& Juliawti, 2025) dan (Rizgi & Kuswinarno, 2024) yang menyatakan bahwa pelatihan dan peningkatan kapasitas SDM
berdampak langsung pada profesionalisme dan produktivitas pelaku usaha.

2. Peningkatan Produktivitas dan Kualitas Produk

Strategi yang diterapkan Rumah BUMN untuk meningkatkan produktivitas dan mutu produk UMKM meliputi
penerapan SOP, standar produksi, pelatihan quality control, serta monitoring dan evaluasi berkala. Observasi
menunjukkan UMKM secara konsisten menerapkan prosedur tersebut untuk menjaga kualitas bahan baku dan proses
produksi. Hal ini konsisten dengan prinsip Robbins & Judge (2022) yang menekankan pentingnya pembelajaran
berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja organisasi.

3. Mempermudah Akses Permodalan

Pendampingan Rumah BUMN dalam penyusunan proposal, laporan keuangan, serta bantuan administrasi pengajuan
modal dan kerja sama dengan lembaga keuangan mempermudah UMKM mengakses permodalan. Observasi dan
dokumentasi menunjukkan bahwa UMKM dibantu dalam melengkapi dokumen dan memahami prosedur pengajuan
modal. Strategi ini memperkuat pengelolaan usaha dan mendukung pengembangan UMKM secara menyeluruh, sesuai
dengan pendapat (Tambunan, 2021) tentang pentingnya fasilitasi modal dan akses informasi bagi keberhasilan
UMKM.
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4. Perluasan Akses Pasar

Rumah BUMN mendorong UMKM memasarkan produk melalui marketplace, media sosial, partisipasi pameran,
dan pelatihan digital marketing. Observasi menunjukkan implementasi strategi ini berhasil memperluas jangkauan
pasar UMKM dan meningkatkan daya saing produk. (Babhri et al., 2026) menyebutkan bahwa perluasan akses pasar
dengan cara segmentansi, online marketing dan ekspansi.

5. Pemanfaatan Inovasi dan Teknologi

Rumah BUMN mendorong digitalisasi usaha, penggunaan aplikasi bisnis, e-commerce, serta media sosial untuk
pemasaran dan pengelolaan usaha. Observasi menunjukkan UMKM mampu menggunakan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar. Temuan ini mendukung pendapat (Kusesvara et al., 2023)
bahwa digitalisasi merupakan indikator penting pengembangan UMKM modern.

6. Peningkatan Kemandirian dan Keberlanjutan Usaha

Pendampingan jangka panjang, pelatihan manajemen dan keuangan, bimbingan teknis, serta dukungan administrasi
dan pemasaran terbukti meningkatkan kemandirian UMKM. Observasi dan dokumentasi menunjukkan UMKM mulai
mampu mengelola usaha secara mandiri tanpa ketergantungan penuh pada pendamping. Hal ini konsisten dengan teori
Soekanto (2020) dan Riyadi (2021) yang menyatakan bahwa keberhasilan pengembangan UMKM ditandai dengan
kemampuan usaha bertahan dan berkembang secara mandiri.

7.Kontribusi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lokal

Upaya Rumah BUMN berdampak nyata pada ekonomi lokal melalui peningkatan pendapatan UMKM, pembukaan
lapangan kerja, perputaran ekonomi daerah, serta penguatan daya saing UMKM. Observasi menunjukkan peningkatan
aktivitas usaha dan partisipasi dalam pelatihan serta promosi, sedangkan dokumentasi mendukung bukti kontribusi ini.
Hal ini sesuai dengan (Suryadi, 2023) yang menyatakan bahwa UMKM memiliki kontribusi dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal di Indonesia melalui penciptaan lapangan kerja serta peningkatan pendapatan masyarakat.

8. Triangulasi Waktu dan Teori

Triangulasi waktu menunjukkan bahwa peran Rumah BUMN dilakukan secara bertahap: sosialisasi dan pelatihan
dasar pada awal, pendampingan dan fasilitasi saat pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi pada periode lanjutan.
Triangulasi teori memperkuat temuan bahwa peran edukatif, fasilitatif, kolaboratif, dan digitalisasi yang diterapkan
Rumah BUMN sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan UMKM yang efektif dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, Rumah BUMN Kabanjahe memainkan peran strategis dan terintegrasi dalam pengembangan
UMKM di Kabupaten Karo. Melalui peningkatan kapasitas SDM, produktivitas, akses permodalan, perluasan pasar,
adopsi teknologi, kemandirian usaha, dan kontribusi terhadap ekonomi lokal, program Rumah BUMN terbukti
memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi pengembangan UMKM dan pertumbuhan ekonomi daerah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Rumah BUMN Kabanjahe dalam pengembangan UMKM di Kabupaten
Karo, dapat disimpulkan bahwa: 1). Rumah BUMN secara konsisten meningkatkan kapasitas SDM pelaku UMKM
melalui pelatihan, pendampingan, bimbingan teknis, dan dukungan administrasi yang terarah dan berkelanjutan. 2).
Strategi peningkatan produktivitas, kualitas produk, akses permodalan, dan pemasaran dilakukan secara terintegrasi,
termasuk pemanfaatan teknologi digital, e-commerce, dan media social. 3). Peran Rumah BUMN berdampak nyata
terhadap kemandirian UMKM dan pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan pendapatan, daya saing,
pembukaan lapangan kerja, dan penguatan usaha agar lebih kompetitif.
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